
 
 

18 
 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Literatur 

 

2.1.1 Pengertian Rumah Sakit dan Klasifikasi Kelas Rumah Sakit 

     Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 340 Tahun 2010 

rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan 

gawat darurat. (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 

2010) 

     Rumah sakit dapat dianggap sebagai fasilitas yang menawarkan 

layanan perawatan kesehatan pribadi yang komprehensif, termasuk 

perawatan darurat, perawatan inap, dan perawatan jalan. Rumah 

sakit umum dan rumah sakit khusus adalah dua kategori di mana 

rumah sakit dapat diklasifikasikan. Rumah sakit umum (RSU) ialah 

rumah sakit yang memiliki sumber daya yang mumpuni untuk 

mengadakan pengobatan terhadap berbagai penyakit. (Listiyono, 

2015) 

     Empat kategori Rumah Sakit Umum (RSU) berdasarkan 

kemampuan dan fasilitas layanannya yaitu sebagai berikut : 

a. RSU Kelas A, 
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b. RSU Kelas B, 

c. RSU Kelas C, 

d. dan RSU Kelas D. 

     Rumah sakit umum dikategorikan menurut kriteria berikut: 

a. Pelayanan yang diberikan 

b. Tenaga medis yang tersedia; 

c. Alat – alat yang tersedia; 

d. Fasilitas dan Infrastruktur; dan 

e. Manajemen dan Pengoperasian. 

     RSU kelas A harus memiliki sumber daya dan kemampuan untuk 

memberikan sedikitnya empat (4) fasilitas medis spesialis dasar, 

lima (5) fasilitas pendukung medis spesialis, dua belas (12) fasilitas 

medis spesialis lainnya, dan tiga belas (13) sub-spesialis fasilitas 

medis. RSU kelas B wajib memiliki prasarana dan sumber daya 

untuk menyelenggarakan sedikitnya memiliki 4 (empat) fasilitas 

medis spesialis dasar, 4 (empat) fasilitas medis pendukung spesialis, 

8 (delapan) fasilitas medis spesialis lainnya, dan 2 (dua) subdokter 

dasar - fasilitas medis spesialis. Minimal empat (4) fasilitas medis 

spesialis dasar dan empat (4) fasilitas spesialis pendukung medis 

harus tersedia di RSU kelas C. RSU kelas D harus menyediakan 

sumber daya dan kesanggupan untuk menyelenggarakan sedikitnya 

2 (dua) fasilitas medis spesialistik dasar. (Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2010) 

 

 

2.1.2 Tujuan dan Peranan Rumah Sakit 

     Tujuan dari rencana manajemen rumah sakit ialah sebagai 

berikut : 

a. Akses layanan kesehatan masyarakat menjadi lebih mudah; 

b. Mengutamakan keselamatan perlindungan terhadap 
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masyarakat, pasien, dan tenaga medis; 

c. Mempertahankan serta mengoptimalkan kualitas layanan 

rumah sakit; dan 

d. Jaminan hukum lebih terjamin terhadap tenaga medis 

rumah sakit, pasien, dan masyarakat. 

Peranan rumah sakit yaitu sebagai berikut : 

a. Menyediakan fasilitas medis berkompeten sesuai dengan 

standar layanan medis didalam rumah sakit; 

b. Dengan layanan kesehatan tingkat kedua dan tingkat ketiga 

yang paripurna dapat menjaga dan meningkatkan kesehatan 

individu pasien sesuai dengan yang dibutuhkan dalam 

medis; 

c. Untuk meningkatkan keterampilan dalam memberikan 

layanan kesehatan, rumah sakit berperan sebagai fasilitas 

pelatihan dan pembelajaran bagi sumber daya manusia; dan 

d. Dalam rangka meningkatkan layanan dan tetap 

mempertahankan etika dibidang ilmu pengetahuan 

kesehatan, rumah sakit sebagai fasilitas untuk 

pengembangan dan penelitian teknologi dibidang 

kesehatan; (Undang - Undang Republik Indonesia, 2009) 

 

 

2.1.3 Tata Bangunan Rumah Sakit 

     Tata letak bangunan serta arsitektur bangunan gedung pada 

rumah sakit diatur dalam PMK RI Nomor 40 Tahun 2022 Tentang 

Persyaratan Teknis Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan 

Rumah Sakit yaitu sebagai berikut :  

1. Tata Letak Bangunan (Site Plan) 

a. Tata letak bangunan (rencana lokasi) harus 

mematuhi peraturan zonasi berdasarkan 
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kemungkinan penularan penyakit, perlunya 

pengasingan, dan kedekatan ruang layanan satu 

sama lain. 

b. Orientasi sebuah bangunan dapat berdampak besar 

pada arah, kapasitas, dan kekuatan sinar matahari 

serta aliran udara yang dapat masuk. Untuk 

mempromosikan udara alami dan memaksimalkan 

sinar matahari dan aliran udara, massa dan fasad 

bangunan yang memanjang dirancang dengan 

bidang bukaan / jendela menghadap utara-selatan 

dan jendela di fasad timur-barat. Ada cukup ruang 

antara bangunan untuk penerangan dan ventilasi, 

dan penghindaran dilakukan. 

c. Sesuai dengan persyaratan desain untuk layanan 

penyakit menular tertentu yang baru muncul, 

disarankan agar bangunan dengan tujuan 

menyediakan layanan untuk penyakit menular baru 

muncul dipisahkan dari bangunan untuk layanan 

lain. 

d. Disarankan agar bangunan yang digunakan untuk 

merawat pasien yang memiliki penyakit menular 

dengan kebutuhan ventilasi alami memiliki massa 

bangunan yang lebar agar aliran udara dapat masuk 

kedalam struktur kemudian bergantian dengan 

aliran udara yang datang dari arah berlawanan 

(ventilasi silang). (PERMENKES RI, 2022) 

 



22 
 

 

 

Gambar 2. 1 Massa Bangunan Bentang Besar dan Massa Bangunan 

Ramping 

 

 

2. Arsitektur Bangunan Gedung 

a. Penampilan Bangunan Gedung 

     Fungsi kawasan, penggunaan standar bangunan 

hijau, kesederhanaan konstruksi, dan persyaratan 

pemeliharaan harus dipertimbangkan saat memilih 

bentuk dan material. 

b. Tata Ruang Dalam 

1) Penggunaan ruangan di dalam bangunan harus 

efisien dan efektif sesuai dengan fungsi ruang. 

2) Konfigurasi fisik bangunan harus mengikuti 

peraturan zonasi berdasarkan kemungkinan 

penularan penyakit, perlunya pengasingan, 

kedekatan ruang pelayanan satu sama lain, atau 

keduanya. 

3) Untuk mengelola dan mencegah infeksi, alur 

kegiatan yang melibatkan pasien, karyawan, 

pengunjung, dan barang-barang (baik bersih 

maupun kotor) harus dikelola dengan hati-hati. 

4) Bukaan jendela dan pintu tidak boleh terhalang 

atau terhalang sebagai sirkulasi udara dan 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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cahaya atau perputaran aktivitas konsumen 

karena penempatan, perabotan, dan partisi 

interior. Selain itu, aliran udara dari pasien ke 

personel tidak boleh dibatasi oleh bagaimana 

furnitur dan perlengkapan diatur dalam 

kaitannya dengan letak lubang ventilasi. 

 

 

Gambar 2. 3 Aliran udara 

yang tidak diharapkan 

dikaitkan dengan tata 
letak furniture dalam 

ruangan 

 

 

5) Yang dimaksud dengan "pemanfaatan ruang 

internal" sebagaimana diatur dalam peraturan 

dan ketentuan yang berkaitan dengan bangunan 

adalah kemudahan mobilitas dan kenyamanan 

yang berlaku untuk desain universal. 

6) Khusus di daerah rawan bencana, ruang 

serbaguna untuk layanan dan tindakan penting 

tidak boleh lebih tinggi dari lantai empat. 

(PERMENKES RI, 2022) 

 

 

 

Gambar 2. 2 Aliran udara 

yang diharapkan dikaitkan 

dengan tata letak furniture 

dalam ruangan 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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2.2 Peraturan Luasan Ruang Fungsional pada Rumah Sakit  

 

     Adapun peraturan mengenai luasan ruang fungsional pada rumah sakit 

menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2022 Tentang Persyaratan Teknis Bangunan, Prasarana, dan Peralatan 

Kesehatan Rumah Sakit, serta Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah 

Sakit Kelas B Kementerian Kesehatan RI adalah sebagai berikut : 

1. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 40 

Tahun 2022 Tentang Persyaratan Teknis Bangunan, Prasarana, dan 

Peralatan Kesehatan Rumah Sakit terdiri atas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 

1) Ruang Perawatan Intensif 

 

 

Tabel 2. 1 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Perawatan Intensif 

Sumber : PMK  RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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2) Ruang Operasi Sentral 

 

 

Tabel 2. 2 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Operasi Sentral 

Sumber : PMK  RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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3) Ruang Radiologi 

 

 

Tabel 2. 3 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Radiologi 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

 

4) Ruang Sterilisasi Sentral (CSSD) 

 

 

Tabel 2. 4 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Sterilisasi 

Sentral (CSSD) 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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5) Ruang Pengolahan Makanan (Dapur dan Gizi) 

 

 

Tabel 2. 5 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Pengolahan 

Makanan (Dapur dan Gizi) 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 

 

6) Ruang Rekam Medis 

 

 

Tabel 2. 6 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Rekam Medis 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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7) Laundry 

 

 

Tabel 2. 7 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Laundry 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 
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8) Ruang Mekanik 

 

 

Tabel 2. 8 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit pada Ruang Mekanik 

Sumber : PMK RI No. 40 Tahun 2022 Tentang Persayaratan Teknis 

Bangunan, Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit 

 

 

2. Menurut Pedoman Teknis Sarana dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI, terdiri atas : 

 
 

1) Instalasi Perawatan Intensif (ICU) 

 

 

Tabel 2. 9 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit Kelas B pada Instalasi 

Perawatan Intensif 

Sumber : Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI 
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2) Instalasi Bedah Sentral (COT/Central Operation Theatre) 

 

 

Tabel 2. 10 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit Kelas B pada Instalasi 
Bedah Sentral 

Sumber : Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI 
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3) Instalasi Kebidanan dan Penyakit Kandungan (Obstetri dan 

Ginekologi) 

 

 

Tabel 2. 11 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit Kelas B pada Instalasi 

Kebidanan dan Penyakit Kandungan 

Sumber : Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI 
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4) Instalasi Radiodiagnostik 

 

 

Tabel 2. 12 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit Kelas B pada Instalasi 
Radiodiagnostik 

Sumber : Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI 

 

5) Pencucian Linen/Laundry 

 

 

Tabel 2. 13 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit Kelas B pada Ruang 

Pencucian Linen/Laundry 

Sumber : Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI 
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6) Bagian Kesekretariatan dan Akuntansi 

 

 

Tabel 2. 14 Luasan Ruang Fungsional Rumah Sakit Kelas B pada Bagian 

Kesekretariatan dan Akuntansi 

Sumber : Pedoman Teknis Saran dan Prasarana Rumah Sakit Kelas B 

Kementerian Kesehatan RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


